BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Krisis ekonomi yang terjadi sejak Juli 1997 membawa dampak negatif
bagi kehidupan masyarakat, yaitu melemahnya kegiatan ekonomi,
memburuknya pelayanan kesehatan dan pendidikan, memburuknya kondisi
prasarana dan sarana umum, menurunnya ketertiban umum dan
ketenteraman masyarakat serta menurunnya kepercayaan masyarakat
terhadap birokrasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Krisis
ekonomi juga mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk miskin.
Jumlah penduduk miskin meningkat menjadi 49,5 juta jiwa (24,2%) pada
tahun 1998 (Rendra, 2010: 1).

Pada tahun 2003, jumlah penduduk miskin mengalami penurunan
menjadi 37,3 juta jiwa, termasuk di antaranya fakir miskin sebanyak 15,8 juta
atau 42,4% dari populasi penduduk miskin. Hal ini terjadi sejalan dengan
membaiknya kondisi perekonomian yang diikuti oleh terkendalinya harga
barang dan jasa serta meningkatnya pendapatan masyarakat. Jumlah
penduduk miskin terus menurun secara bertahap menjadi 36,1 juta jiwa

(16,6%) pada 2004. Dilihat dari jumlah penduduk miskin tersebut, 11,5 juta



jiwa (12,6%) berada di perkotaan dan 24,6 juta jiwa (19,5%) berada di
pedesaan (Mora, 2010: 1).

Menurut Badan Pusat Statistik ( BPS ) pada Maret 2011 tercatat ada
30,02 juta orang miskin kemudian turun menjadi 29,89 juta orang pada
September 2011.

Pemerintah sebagai salah satu penyelenggara negara dan pengemban
amanat rakyat berperan aktif untuk menciptakan perluasan kesempatan bagi
terpenuhinya hak-hak dasar masyarakat miskin seperti hak atas pekerjaan,
hak atas pangan, hak atas pendidikan, hak atas kesehatan dan sebagainya.
Dengan memperhatikan sumberdaya dan sumberdana yang tersedia,
pemerintah bertindak aktif dalam memprioritaskan anggaran dan regulasi
yang mendukung pemenuhan hak-hak dasar tersebut. Pemerintah akan
berupaya sekuat tenaga untuk mengatur dan mengarahkan sektor-sektor
produktif, investasi publik dan regulasi yang lebih mengarah pada
penanggulangan kemiskinan. Oleh sebab itu, kebijakan pemerintah tentunya
akan lebih berpihak kepada masyarakat miskin dan kepentingan masyarakat
miskin akan menjadi prioritas dalam pembangunan.

Disisi lain, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
merupakan akar dari semua persoalan bangsa kita saat ini. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, maka harus diambil langkah-langkah jangka panjang

seperti membangun dan mengembangkan mental SDM yang mandiri dan



berjiwa kompetitif. Pendidikan merupakan salah satu sarana mewujudkan
upaya pengembangan SDM tersebut. Oleh sebab itu, pemerintah perlu
menjadikan aspek pendidikan sebagai prioritas utama dalam merencanakan
program kerja pembangunan kedepan. Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan menaikkan anggaran pelaksanaan pendidikan di
wilayah-wilayah yang sedang berkembang serta melakukan evaluasi terhadap
program pendidikan yang telah dilaksanakan, guna menemukan kelemahan
pelaksanaan pendidikan masa sekarang dan menemukan jalan terang
terhadap penyusunan kebijakan pengembangan pendidikan ke depan.
Menyadari hal itu pemerintah melalui instansi terkait berupaya
menuntaskan masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa ini yang
berupaya mewujudkan Visi dan Misi Pendidikan Nasional yaitu, pertama
meningkatkan pemerataan dan perluasan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan yang bersamaan dengan peningkatan mutu; kedua,
pengembangan wawasan persaingan dan keunggulan; ketiga, memperkuat
keterkaitan pendidikan agar sepadan dengan kebutuhan pembangunan;
keempat, mendorong terciptanya masyarakat belajar; kelima, pendidikan
merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus masa
depan; dan keenam, pendidikan merupakan sarana untuk memperkuat jati
diri bangsa dalam proses industrialisasi dan mendorong terjadinya perubahan

masyarakat Indonesia dalam memasuki era globalisasi di abad ke-21.



Pembangunan pendidikan harus mampu memantapkan jati diri bangsa
Indonesia di tengah pergaulan dengan bangsa lain, sehingga dalam keadaan
bagaimanapun, tetap tampil sebagai bangsa Indonesia dengan segala
kepribadiannya (Fauziah, 2009: 19-20).

Tantangan dunia pendidikan di Indonesia dewasa ini adalah masalah
rendahnya mutu dan relevansi pendidikan. Sentralistic system dan subject
matter curriculum yang berlaku selama ini kurang memperhatikan perbedaan
potensi peserta didik dan kondisi lingkungan, sehingga produk pendidikan
kurang sesuai dengan kehidupan yang kompleks dan selalu berkembang.

S. Wiyono (2003:23) berpendapat bahwa tingginya angka
pengangguran berdampak negatif terhadap berbagai sektor kehidupan,
seperti banyaknya anggota masyarakat yang mengalami depresi, kekerasan
dalam rumah tangga, tindak kriminal dan bentuk-bentuk kejahatan yang lain,
karena persaingan yang semakin ketat. Apabila hal demikian tidak segera
diantisipasi dengan mengadakan perubahan, maka pada masa mendatang
tenaga kerja kita akan tersisih oleh tenaga kerja asing.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia di Indonesia tidak terlepas
dari permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan yang tidak kunjung
teratasi. Secara garis besar permasalahan-permasalahan tersebut adalah
masalah kualitas, pemerataan, relevansi serta efesiensi dan efektivitas

pendidikan. Tingginya angka pengangguran di Indonesia merupakan salah



satu indikasi rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu satu hal yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan
pendidikan antara lain dengan pengembangan kurikulum yang mampu
memberikan bekal kepada peserta didik untuk mampu menjalankan
kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Salah satunya adalah pengembangan
kurikulum berbasis sekolah yang mengarah pada kecakapan hidup (life skill)
(Nashokha, 2010: 1).

Menurut Ajisuksmo (2006:125), “Pesatnya kemajuan teknologi
ternyata cukup menyulitkan dunia pendidikan dalam mengantisipasi
pengetahuan dan kemampuan apa yang dibutuhkan dan yang akan dihadapi
siswa di masa mendatang.” Oleh karena itu lembaga pendidikan dituntut
untuk bisa membekali siswa dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan
yang dapat membantu mereka menghadapi berbagai persoalan kehidupan di
masa mendatang. Untuk menyiapkan sumber daya manusia yang bermutu
ditempuh melalui peningkatan mutu pendidikan. Kaitan dengan hal tersebut
Departemen Pendidikan Nasional telah menyusun naskah pendidikan yang
berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dengan pendekatan pendidikan
berbasis luas (Broad Based Education). Program tersebut dilaksanakan
dengan mengorientasikan pendidikan pada kecakapan hidup (life skill

oriented), untuk membekali peserta didik belajar tentang bagaimana cara



belajar (learning how to learn) sesuatu yang sesuai dengan potensi masing-
masing sebagai bekal dalam menghadapi masalah kehidupan di dunia nyata.

Pendidikan yang dilaksanakan harus mampu menggali potensi yang
dimiliki sebagai dasar dalam mendalami kompetensi dari peserta didik. Hal ini
akan sangat diperlukan oleh seseorang ketika mulai berkompetisi dalam
memasuki kehidupan sosial dan dunia kerja. Seseorang dituntut untuk
mampu menerapkan apa yang menjadi keahlian atau kecakapan hidup (/ife
skills) yang dimilikinya.

Menurut Sinaga dalam Indrawati (2005: 43), Life skills dapat diartikan
sebagai “kecakapan hidup / keterampilan hidup”, yaitu kecakapan yang
dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan
dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif
mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya.

Penyelenggaraan pendidikan life skills sesuai pula dengan, visi dan
misi dari SMK itu sendiri yaitu menyiapkan peserta didik agar menjadi
manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mampu bersaing dalam setiap
lowongan kerja yang tersedia di dunia usaha dan industri sebagai tenaga
kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

Keterampilan hidup merupakan hal penting untuk dilakukan sebab
pemerintah pasti memiliki keterbatasan dalam upaya peningkatan

kesejahteraan sosial, tentu sebagai masyarakat biasa kita juga harus bisa



mengambil peran agar kita mampu bertahan menghadapi arus globalisasi
tersebut. Kemudian timbul pertanyaan, apakah pentingnya life skill dalam
menahan arus globalisasi? Jawabannya adalah dengan meningkatnya
keterampilan masyarakat, maka masyarakat akan menjadi mandiri. Dengan
kemandirian tersebut, maka masyarakat mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri sehingga tercapailah ketahanan nasional .

Melihat pentingnya konsep life skill ini, maka pendidikan life skill perlu
ditanamkan sejak usia dini. Oleh sebab itu, pemerintah mulai menerapkan
kurikulum berbasis kompetensi yang bertujuan untuk mengembangkan bakat
pelajar yang kemudian memberikan kesempatan kepada pelajar untuk
berkembang sesuai dengan bakat dan potensi yang dimilikinya. Di tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sendiri pendidikan life skill sudah
diajarkan ke tingkat yang lebih matang. Tujuannya sudah tentu agar para
siswa-siswi lulusan SMK tersebut dapat menggunakan keterampilannya untuk
bertahan hidup.

SMK Negeri 2 Magelang adalah salah satu dari 3 (tiga) Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di kota Magelang yang telah melaksanakan
program pendidikan kecakapan hidup dengan pendekatan pendidikan
berbasis luas (Broad Based Education), namun secara umum masih perlu
ditingkatkan agar sesuai harapan, hal tersebut karena perlunya peningkatan

pemahaman tentang konsep dasar oleh pihak-pihak terkait, peran dan fungsi



kepemimpinan kepala sekolah yang harus optimal serta keterlibatan warga
sekolah dan masyarakat masih kurang kepedulian.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Pengelolaan Pendidikan Kecakapan Hidup pada
Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang (Studi Situs SMK

Negeri 2 Magelang)”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah “Bagaimana pengelolaan Pendidikan
Kecakapan Hidup pada Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2
Magelang?”. Maka dari fokus penelitian ini dijabarkan menjadi tiga subfokus :
1. Bagaimana perencanaan Pendidikan Kecakapan Hidup pada Program
Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang?
2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup pada Program
Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang?
3. Bagaimana monitoring dan evaluasi Pendidikan Kecakapan Hidup pada

Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang?

C. Tujuan Penelitian

Tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :



1. Mendeskripsikan perencanaan Pendidikan Kecakapan Hidup pada

Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang.
Mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup pada
Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang.
Mendeskripsikan monitoring dan evaluasi Pendidikan Kecakapan Hidup

pada Program Keahlian Pemasaran di SMK Negeri 2 Magelang.

D. Manfaat Penelitian

1

Bagi Sekolah

a. Meningkatkan mutu akademik kaitannya dengan peningkatan nilai
rapor, perolehan kejuaraan dalam lomba mata pelajaran, olympiade
dan peningkatan nilai ujian akhir.

b. Meningkatkan mutu non akademik, kaitannya dengan perolehan
kejuaraan dalam lomba olahraga, seni, ketrampilan, dan pramuka.

C. Sebagai umpan balik (feed back) atas kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Bagi Dinas Pendidikan dan Pemerintah Daerah

Merupakan masukan dan bahan pertimbangan, sehingga pada
program berikutnya akan lebih matang, baik dalam pengambilan

keputusan, sosialisasi program, seleksi proposal, pengucuran bantuan,
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monitoring dan evaluasi pelaksanaan sampai dengan kegiatan tindak
lanjut.
3. Bagi masyarakat
Sebagai masukan bahwa keberhasilan program sekolah
ternyata diperlukan peran serta aktif masyarakat, sehingga pada program
selanjutnya masyarakat dengan sadar akan selalu memberikan dukungan

demi kemajuan pendidikan di lingkungannya.

E. Daftar Istilah
1. Kecakapan hidup
Kecapan hidup disebut juga ketrampilan hidup yaitu kecakapan
yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif
dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu
mengatasinya.
2. Program Keahlian Pemasaran
Program Keahlian Pemasaran adalah program membekali peserta
didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap, yang bertujuan
membekali kemampuan dan keterampilan siswa dalam memaksimalkan
potensi dengan fasilitas yang memadai sehingga dapat menghasilkan

tenaga kerja yang terampil dalam bidang pemasaran dan meningkatkan
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kemampuan dan keterampilan siswa dengan melibatkan Majelis Sekolah
dan Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk memenuhi kebutuhan pasar.
. Perencanaan

Perencanaan yakni suatu cara untuk membuat kegiatan dapat
berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif
guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu upaya kegiatan untuk mewujudkan apa
yang telah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan pendidikan kecakapan
hidup pada tahap ini diadakan proses pembelajaran dimasing-masing
kelompok yang diikuti oleh setiap warga kelompok belajar yang meliputi
materi-materi sesuai dengan GBPP / kurikulum yang telah disusun.
. Monitoring

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan
pengukuran kemajuan atas objektif program. Memantau perubahan yang
fokus pada proses dan keluaran. Monitoring melibatkan perhitungan atas
apa yang kita lakukan serta melibatkan pengamatan atas kualitas dari

layanan yang kita berikan.
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6. Evaluasi
Evaluasi adalah penggunaan metode penelitian social untuk
secara sistematis menginvestigasi efektifitas program. Menilai kontribusi
program terhadap perubahan (Goal/objektif) dan menilai kebutuhan

perbaikan, kelanjutan atau perluasan program (rekomendasi).





